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1.1 LatarBelakang

KHDewantaraberpendapatbahwapendidikanadalahsegalausaha

dari orang tua terhadap anak-anak dengan maksud menyokong

kemajuan hidupnya.Usaha yang dilakukan oleh orang tua kepada

anaknya,dalam memberikantuntunanhidupyangbermanfaat,agaranak

tersebutbisamendapatkankebahagiaanhidupyangsempurnadengan

menggunakantuntunanyangsudahdiberikan,pendidikanbimbinganke

arah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan

praktissupayamerekahidupsesuaidenganajarandenganmemantau

pertumbuhan kepribadian peserta didik berartimembimbing peserta

didikuntukmencapaiproseskedewasaan.Bimbinganyangdiberikan

bisadiarahkanuntukmeningkatkanakal,mentaldanmoralpesertadidik.

Sejalan dengan itu Thompson berpendapatbahwa pendidikan dapat

mengubah pikiran,kebiasaan,sifat individu yang didapatkan dari

pengaruhlingkungan(Neolaka,Landasanpendidikandasarpengenalan

dirisendirimenujuperubahanhidup,2017,hal.2-3).

Udin syaefudin sa’ud berpendapat bahwa pendidikan dasar

merupakanpendidikanumum yangdilaksanakansembilantahunlamanya,

selamaenam tahundisekolahdasardantigatahundisekolah menengah

pertama (Moh. Fahmi Nugraha, 2020, hal. 10-11). Diterapkannya



pendidikan dasardapatmembantu manusia untuk mencapaitujuan

hidupannya,dalam penerapannyasiswadapatmenggalisecaralangsung

potensiyangdimilikinyadanmengembangkanpengetahuansikapyang

diperlukanuntukmempersiapkandiridalam menghadapimasadepan.

DiSDNegeri32TalangKelapapenelitimelakukanwawancarapada

tanggal14 julidengan guru kelasIV D,yaitu ArianiSismawati,S.Pd

terdapatmasalahyangditemukan,yaitupadakelastinggiketikaanak

mengerjakansoalwacanaternyatasiswamasihadayangbelum mengerti

maksuddaribacaantersebutsepertipadasaatmenentukanidepokok

danmenceritakankembaliisibacaan,siswamasihkebingunganketika

akanmemberikankesimpulandanmaksuddaribacaantersebut.Dari

sanapenelitidapatmelihatbahwaketerampilanmembacapemahamandi

SD Negeri32 Talang Kelapa masih tergolong cukup rendah yang

mengakibatkanpesertadidikbelum mencapaiminimum dimananilaiKKM

BahasaIndonesia75sedangkanhasilbelajarpesertadidikkelasIVDsaat

ulanganharianberjumlah58% atau16orangyangbelum mencapainilai

minimum mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tema 1 “Indahnya

Kebersamaan”.

Pada saatiniperkembangan teknogisangatberkembang,yang

dulunya kita cuma mendapatinformasimelaluikoran atau televisi

sekaranghanyadenganhandponesajakitadapatmengetahuiinformasi

terbaruyangada.Akantetapiinformasiitudapatkitaketahuidengancara

membaca. Denganlancarnyamembacakitadapatmencariinformasi



yang diinginkan,dapatkita ketahuimembaca merupakan salah satu

pembelajaranBahasaIndonesiayangberusahaagarmengetahuiberbagai

informasimelaluiisidalam bacaan(Meliyawati,2016,hal.1).

Padasaatmembacakitajugaharusmengetahuiinformasiapayang

ingindisampaikanpenulismelaluibacaanyangada,banyakdarisiswa

belum memahamimaksuddariisibacaantersebut,daripembelajaran

tersebut guru dapat memfokuskan akitivitas membaca dengan

keterampilan membaca pemahaman. Hallahan dan Kauffman

berpendapat bahwa membaca pemahaman dapat diartikan dengan

kemampuanpenggaliataumemahamimaknayangterkandungdariapa

yangtelahdibaca(MuhaimiMughniPrayogo,2021,hal.1).

KeinginanmembacasiswadiSD Negeri32TalangKelapacukup

rendah,ituditandaidenganperanansiswadalam pembelajaransering

mengalamikepasifansehinggaketikaakanmengungkapkanpendapatnya

siswaseringkalimenjadipemalukarenaakandisurumajukedepandan

hanyaakanmengemukakanpendapatnyaketikagurumenyuruhuntuk

mempresentasikan hasil yang ia dapatkan. Padahal guru telah

menjalankan pembelajaran berkelompok. Dari permasalahan yang

didapatkanpeneliti,laludapatdiadakanpenerapanmodelpembelajaran

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) yakni model

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca

pemahamanpadasiswa.



Modelpembelajaran Coperative Integrated Reading Composition

adalahgabunganterpadudarimembacadanmenulisberkelompok,model

inibagiandaripembelajaranBahasaIndonesiayangdapatmenemukan

idepokokatautemadariwacanadenganaktifitasmembaca(Shoimin,

2017,hal.51).Modelpembelajaran iniberfokuskan pada aktivitas

membacadanmenulisagardapatmengetahuiidepokokdalam wacana

dandilakukandenganmembentukkelompoksecarahomogen.Pemakaian

modelinibertujuanagarterjadinyainteraksidansalingberkerjasama

antarasiswayanggemarmembacadanyangkurangbermintatterhadap

membaca agar menemukan ide pokok bacaan,dapat memberikan

pendapat, menulis hasil dari kerja kelompok tersebut, dan

mempresentasikanhasiltemuannyadenganbaik.

PenelitiansebelumnyadariNiGustiAyuMirandaridanMariaGoreti

Kristiantari(2020)berjudulPengaruhModelPembelajaranCooperative

IntegratedReadingAndCompositionBerbantuanPetaKonsepTerhadap

KemampuanmembacaPemahaman,hasildaripenelitantersebut,yaitu

pembelajaran menggunakan model CIRC berbantuan peta konsep

terhadap keterampilan membaca pemahaman dapat berpengaruh

meningkatkanhasilbelajarsiswadiSD GugusIKecamatanGianyardi

kelasVSD.

PenelitiandariNiKadekSudiarnidanMadeSumantri(2019)berjudul

Pengaruh ModelPembelajaran Cooperative Integrated Reading And

Composition Berbantuan Penilaian Portofolio Terhadap Kemampuan



membacaPemahaman,hasildaripenelitantersebut,yaitupembelajaran

menggunakan modelCIRC berbantuan penilaian portofolio terhadap

keterampilanmembacapemahamanterdapatpeningkatansiknifikanyang

berpengaruhterhadaphasilbelajarmembacapemahamandiSDGugus

XV KecamatanBulelengpadakelasVSD.

AdapunPenelitiandariL.Sandiyani,Nym.KusumariyantnidanIKt.

Dibia (2016) berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative

IntegratedReadingAndCompositionBerbantuanCeritaPendekTerhadap

KemampuanmembacaPemahaman,hasildaripenelitantersebut,yaitu

pembelajaran menggunakan modelCIRC berbantuan Cerita Pendek

terhadap keterampilan membaca pemahaman terdapat peningkatan

dalam menggunakan model pembelajaran CIRC di SD Gugus VI

KecamatanSawanKabupatenBulelengpadakelasVSD.

Bersumberpadapermasalahdaripenelitisebelumnyapemakaian

modelpembelajarantersebutdapatmenjadipilihankarenasiswadapat

lebihmemahamiisimateripelajarandenganbaikdandapatmeningkatkan

hasilbelajar,sehingga modelpembelajaran Cooperative Integrated

ReadingCompositioncocokdigunakanuntukmeningkatkanketerampilan

membacapemahamanpadasiswa.

1.2 MasalahPenelitian

1.2.1 PembatasanLingkupMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti



membatasipermasalahanpadarendahnyakerterampilanmembaca

untuk memahamiisibacaan dan guru tidak memakaimodel

CooperativeIntegratedReadingCompositionmengakibatkanpeserta

didikkurangbermintatterhadapaktivitasmembaca.Makadariitu

penelitiinginmenerapakanmodelpembelajarantersebutagardapat

meningkatakanmembacapemahamaanpadasiswa.

1.2.2 Rumusanmasalah

Rerumusanmasalahdaripenelitianadalahapakahterdapat

pengaruhmodelCoopertiveIntergratedReadingCompositiondapat

meningkatkanhasilmembacapemahamanpadasiswa?

1.3 TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuipengaruhmodel

CooperativeIntegrated Reading Coposition dapatmeningkatakan hasil

membacapemahamanpadasiswa.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatTeoritis

Denganadanyapenelitianinidiharapkanbermanfaatbagi

dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran dan menjadi



refrensibagipenelitiselanjutnya yang berkaitan dengan model

cooperativeintegratedreadingcompositionterhadaphasilmembaca

pemahaman.

1.4.2 ManfaatPraktis

Secarapratispenelitianinibermanfaatsebagaiberikut:

1.BagiSiswa

diharapkan selalu mengikuti proses belajar dengan

kelompokagarhasilbelajarmeningkat.

2.BagiPendidik

Bagipendidik dalam pemakaian modelpembelajaran

CooperativeIntegratedReadingCompostiondapatmenjadi

solusidalam meningkatkanhasilbelajardanmeningkatkan

keterampilanmembacapemahamansiswa.

3.Bagisekolah

Bagisekolahpemakaianmodelinidapatmenjadiinovasi

pembelajaran unutuk meningkatkan khususnya pada

keterampilanmembacapemahaman.

4.BagiPenelitiSelanjutnya



Bagipenelitilanjutan:penelitian menggunakan model

cooperativeintegratedreadingcompositioninidiharapkan

untuk peneliti lain sebagai contoh untuk melanjutkan

penelitianmenggunakanmateriyangberbeda.


